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BAB 4  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa lokasi yang cocok menurut perhitungan center 

of gravity adalah berada di Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. 

Lokasi ini sangat cocok karena rata-rata jarak antar kecamatan pelanggan yang 

dimiliki oleh Altex Vending di Jawa Timur tidak terlalu jauh. Titik lokasi gudang 

dapat ditetapkan di antara wilayah Nganjuk sehingga dapat memberikan 

keuntungan untuk perusahaan maupun pelanggan seperti pelayanan yang dilakukan 

lebih maksimal, biaya perjalanan akan berkurang, dan posisi cabang akan lebih 

dekat dengan pelanggan. 

Berdasarkan kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan 

untuk beberapa divisi sebagai berikut: 

1. Divisi koordinator operasional, admin gudang, dan keuangan sudah memenuhi 

kriteria yang diperlukan oleh perusahaan namun masih terdapat beberapa 

kekurangan seperti manajemen dengan gap 0.1, pencapaian target dengan gap 

0.8, dan kemampuan memecahkan masalah dengan gap 0.2. Kekurangan 

tersebut dapat ditingkatkan kembali dengan cara berlatih dan bertanya untuk 

beberapa masalah yang belum dapat diselesaikan. 

2. Divisi koordinator cabang dan marketing sudah memenuhi kriteria yang 

diperlukan perusahaan seperti manajemen, kepemimpinan, komputer, 
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memperbaiki mainan odong dan berhadiah, perencanaan kerja, tingkat 

kesalahan yang kecil, kemampuan memecahkan masalah, membimbing 

sumber daya manusia, melakukan strategi dan bertanggung jawab. Namun, 

karyawan ini masih harus meningkatkan kedisiplinan dan pencapaian target. 

3. Divisi asisten marketing sudah memenuhi kriteria yang diperlukan perusahaan 

seperti, memperbaiki mainan odong dan berhadiah, paham jalur atau area, 

tingkat kesalahan yang kecil, kemampuan memecahkan masalah, membimbing 

sumber daya manusia, melakukan strategi dan bertanggung jawab. Namun, 

karyawan ini masih harus meningkatkan manajemen, kepemimpinan, 

komputer, kedisiplinan dan pencapaian target. 

 

4.2 Rekomendasi 

Terlihat dari google maps titik koordinat X dan koordinat Y yaitu -

7.488264009, 111.9797397 berada jauh dari jalan utama. Untuk saat ini, gudang 

Tiger sudah tepat berada di Kabupaten Nganjuk hanya berbeda kecamatan dengan 

perhitungan metode ini. Perusahaan dapat memilih kecamatan Gondang sebagai 

gudang atau tetap berada di kecamatan Kertosono. Pertimbangan untuk memilih 

kecamatan ini dapat dilihat dari cash flow atau kecepatan pelayanan. Perusahaan 

dapat memilih pendapatan yang terus berjalan atau mengutamakan kepuasan 

pelanggan. 

Rekomendasi kompetensi untuk karyawan di divisi koordinasi cabang dan 

marketing adalah memiliki keinginan untuk memberikan perusahaan suatu hasil 

kerja yang di atas standar mutu yang ditetapkan, kerjasama yang baik antar anggota 
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perusahaan, dan negosiasi dengan calon pelanggan. Selanjutnya, untuk karyawan 

yang berada di divisi koordinator operasional, keuangan, dan admin gudang adalah 

memahami akuntansi, dapat menganalisi resiko, dan mementingkan setiap detail. 

Terakhir, untuk divisi asisten marketing sudah cukup dengan kompetensi di atas 

namun ada satu kompetensi yang seharusnya tidak wajib dikuasai seperti komputer, 

namun jika karyawan tersebut dapat menguasainya akan menjadi nilai tambahan 

untuk karyawan tersebut.  

 

4.3 Implikasi 

Akibat jika perusahaan memindahkan gudang ke tempat yang baru yaitu dapat 

mengurangi biaya operasional dan akan mempercepat pelayanan kepada pelanggan. 

Jika lokasi gudang dipindahkan ke kecamatan Gondang dari kecamatan Kertosono 

maka akan lokasi bergeser kurang lebih 17 hingga 40 kilometer. Lokasi ini akan 

meminimalkan biaya operasional perjalanan. Gudang baru akan menambah luas 

lokasi yang baru sehingga marketing dapat mencari toko baru untuk menambah 

pendapatan Tiger. Perusahaan juga harus melakukan perbaikan rute agar lebih 

maksimal.  

Untuk penambahan kompetensi maka direktur, manager dan asisten manager 

harus menilai lebih banyak aspek dari seluruh karyawan yang ada di cabang 

perusahaan.  
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